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Abstrak  

Pembangunan ekonomi saat ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga harus 

memperhatikan kelestarian lingkungan. Salah satu konsep yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah 

ekonomi hijau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi ekonomi hijau pada peternak kambing melalui 

pemanfaatan limbah kotoran kambing menjadi pupuk organik, memahami pengalaman peternak dalam mengelola limbah, 

serta mengetahui hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan limbah ternak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Lokasi penelitian dilakukan di Handaya Farm, Desa Sidodadi, Kecamatan Paiton, 

Kabupaten Probolinggo. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan 

penelitian adalah pemilik sekaligus pengelola Handaya Farm, yaitu Bapak Nurdin Amin Jamail. Analisis data menggunakan 

model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Handaya Farm telah menerapkan konsep ekonomi hijau melalui pemanfaatan limbah kotoran kambing 

menjadi pupuk organik. Pemanfaatan limbah memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan, namun masih terdapat hambatan 

berupa lamanya proses pengolahan, keterbatasan tempat, dan kebutuhan tenaga tambahan dalam proses fermentasi. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan ekonomi saat ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga harus 

memperhatikan kelestarian lingkungan. Aktivitas ekonomi yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan lingkungan, seperti pencemaran tanah, air, dan udara. Oleh karena itu, muncul konsep ekonomi hijau (green 

economy) yang menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan keberlanjutan lingkungan 

(UNEP, 2011; Barbier, 2011; Pearce et al., 2000; Loiseau et al., 2016; Fauzi, 2019). 

Salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam penerapan ekonomi hijau adalah sektor peternakan. Peternakan 

kambing banyak dikembangkan oleh masyarakat pedesaan karena relatif mudah dipelihara dan dapat menjadi sumber 

pendapatan keluarga. Namun, kegiatan peternakan kambing juga menghasilkan limbah berupa kotoran ternak yang apabila 

tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. 

Kotoran kambing memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena mengandung unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman. Pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk organik tidak hanya mampu meningkatkan kesuburan tanah, 

tetapi juga mengurangi penggunaan pupuk kimia sehingga lebih ramah lingkungan. 

Meskipun demikian, implementasi ekonomi hijau pada limbah peternakan kambing masih menghadapi berbagai kendala di 

lapangan. Sebagian peternak masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai pengelolaan limbah yang tepat, kurangnya 

pelatihan, serta keterbatasan sarana pendukung. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak membahas manfaat dan teknik 

pengolahan limbah, sedangkan penelitian yang mengkaji pengalaman dan pemahaman peternak masih terbatas. Kondisi 

tersebut menjadi gap analysis dalam penelitian ini. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi ekonomi hijau pada peternak 

kambing melalui pemanfaatan limbah kotoran kambing menjadi pupuk organik, mengetahui pemahaman dan pengalaman 

peternak, serta mengetahui hambatan yang dihadapi peternak dalam pengelolaan limbah ternak. 

 

 

METODE 
Tahapan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi 

dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengalaman, pemahaman, dan makna yang diberikan peternak terhadap 

pemanfaatan limbah kotoran kambing sebagai bentuk implementasi ekonomi hijau. 

Penelitian dilakukan di Handaya Farm yang berlokasi di Desa Sidodadi, Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo. 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria peternak yang memiliki pengalaman 
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dalam mengelola limbah kotoran kambing. Informan utama dalam penelitian ini adalah pemilik sekaligus pengelola Handaya 

Farm, yaitu Bapak Nurdin Amin Jamail. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan 

data dilakukan menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Ekonomi Hijau pada Peternak Kambing 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Handaya Farm telah menerapkan konsep ekonomi hijau melalui pemanfaatan limbah 

kotoran kambing menjadi pupuk organik. Limbah yang dihasilkan tidak dibuang begitu saja, tetapi dikumpulkan dan diolah 

melalui proses fermentasi hingga menjadi pupuk organik yang siap digunakan maupun dipasarkan. Pemanfaatan limbah 

tersebut memberikan manfaat berupa lingkungan kandang yang lebih bersih, berkurangnya bau, dan adanya tambahan nilai 

ekonomi bagi peternak. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep ekonomi hijau yang dikemukakan UNEP (2011) dan Loiseau et al. (2016) 

yang menekankan efisiensi penggunaan sumber daya dan pemanfaatan kembali limbah menjadi sumber daya yang bernilai 

ekonomi. 

Pemahaman dan Pengalaman Peternak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilik Handaya Farm memiliki pemahaman yang baik mengenai pemanfaatan 

limbah kotoran kambing sebagai pupuk organik. Pemahaman tersebut diperoleh melalui pengalaman beternak, kegiatan 

penyuluhan, kelompok tani, serta berbagai sumber informasi lainnya. Pengalaman yang dimiliki peternak juga berperan 

penting dalam keberhasilan pengelolaan limbah. 

Temuan ini sesuai dengan pendapat Creswell dan Poth (2018) serta Moustakas (1994) yang menyatakan bahwa 

pengalaman individu menjadi dasar dalam memahami suatu fenomena. 

Hambatan dalam Pengelolaan Limbah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan yang dihadapi peternak dalam mengelola limbah meliputi lamanya proses 

pengolahan, kebutuhan tempat yang luas, serta perlunya tenaga tambahan dalam proses fermentasi. Selain itu, proses 

fermentasi memerlukan pengawasan yang intensif agar kualitas pupuk tetap terjaga. 

Meskipun demikian, peternak tetap berupaya mengelola limbah secara berkelanjutan karena manfaat yang diperoleh lebih 

besar dibandingkan hambatan yang dihadapi. 

 

 

KESIMPULAN 
Implementasi ekonomi hijau di Handaya Farm telah dilakukan melalui pemanfaatan limbah kotoran kambing menjadi 

pupuk organik. Pemanfaatan limbah tersebut tidak hanya mampu mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga memberikan 

manfaat ekonomi bagi peternak. Pemilik Handaya Farm memiliki pemahaman dan pengalaman yang baik dalam pengelolaan 

limbah, meskipun masih terdapat beberapa hambatan seperti lamanya proses pengolahan, kebutuhan tempat, dan tenaga 

tambahan. Secara keseluruhan, pengelolaan limbah kotoran kambing di Handaya Farm telah mencerminkan penerapan prinsip 

ekonomi hijau yang berkelanjutan. 
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